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Indonesia menghadapi tantangan besar dalam pengembangan 
sirkuit balap, dengan jumlah sirkuit yang terbatas dan belum 
adanya yang memenuhi standar Fédération Internationale de 
l'Automobile (FIA) tingkat satu, yang diperlukan untuk ajang 
internasional seperti Formula 1. Meskipun minat masyarakat 
terhadap otomotif sangat tinggi, fasilitas sirkuit yang ada masih 
jauh dari memadai, termasuk infrastruktur pendukung seperti tribun 
penonton, pit lane, dan aksesibilitas. Sehingga potensi Indonesia 
sebagai tuan rumah ajang balap dalam skala international masih 
belum optimal.  Indonesia memiliki potensi besar dalam dunia 
balap otomotif internasional, tetapi kendala infrastruktur dan 
regulasi menjadi hambatan utama yang harus segera diatasi 
(Santoso, 2018).

LATAR BELAKANG

KONSEP

Konsep dari sirkuit menggunakan Arsitektur High-Tech. 
Arsitektur High-Tech merupakan gaya desain yang berkembang 
pada akhir 1960-an dan mencapai puncaknya pada 1970-an 
hingga 1980-an. Gaya ini memanfaatkan elemen teknologi dan 
industri sebagai bagian integral dari desain bangunan. Konsep 
High-Tech lahir dari keinginan untuk mengeksplorasi teknologi 
konstruksi yang canggih dan inovatif, serta menekankan 
transparansi fungsi dan struktur. Seperti yang diungkapkan oleh 
Jencks (1984), "Arsitektur High-Tech merayakan kemajuan 
teknologi dengan menonjolkan elemen struktural dan mekanis 
sebagai bagian dari estetika bangunan, menciptakan harmoni 
antara fungsi dan bentuk."

Konsep arsitektur High-Tech diterapkan pada sirkuit 
internasional karena menekankan efisiensi struktural, teknologi, 
dan ekspresi material yang mendukung performa tinggi dalam 
sirkuit. Dengan struktur modular, sistem utilitas yang diekspos, 
serta penggunaan material modern seperti baja dan kaca, 
pendekatan ini memungkinkan desain yang responsif terhadap 
kebutuhan fungsional dan visual dari sebuah sirkuit. Selain itu, 
penekanan pada aspek teknologi juga memberikan ruang untuk 
integrasi sistem keamanan lintasan secara maksimal — mulai 
dari pemantauan, kontrol lalu lintas balap, hingga manajemen 
risiko kecelakaan yang berbasis data real-time yang menjadikan 
sirkuit tidak hanya ikonik secara visual, tetapi juga unggul dari 
sisi keselamatan.
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